T I I BT T I GI BT BT IR
September 2012 &

N

swmimnny Bulletin At-Tanwir
malaysia.muhammadiyah.or.id ‘

V_Q,J AR vg?\w |2l 5 o i G
(1050 md) 5,5

“ Sesungguhnya orang beriman itu bersaudara
“( QS.Hujurat : 10)

I anda keislaman seseorang adalah pengakuan bahwa

Tiada Tuhan selain Allah dan pengakuan bahwa Nabi Mu-
hammad itu adalah Utusan Allah. Oleh sebab itu selama
seseorang itu beriman kepada Allah dan beriman kepada
Nabi Muhammad maka dia itu adalah seorang muslim. Hal
ini terbukti dalam sebuah hadis yang menyatakan : *
Barangsiapa yang mengucapkan “ Laa llaaha illa Allah /
Tiada Tuhan kecuali Allah “dan dia mati atas keadaan yang
demikian, maka dia akan dimasukkan ke dalam surga *.
Saya (abu dzar ) bertanya : Walaupun dia itu melakukan
zina atau mencuri ? Rasulullah menjawab : Ya, walaupun
dia itu berzina dan mencuri “.saya bertanya lagi : “ Walau-
pun dia itu berzina atau mencuri ? Rasululah menjawab :
Ya, walupun dia itu berzina atau mencuri. Saya bertanya
lagi : Walaupun dia itu berzina atau mencuri ? Rasulullah
menjawab : “ Ya , walaupun dia itu berzina atau mencuri “.
( hadis sahih riwayat Bukhari ). Iman kepada Allah dan
iman kepada kerasulan nabi Muhammad merupakan bukti
keislaman seseorang, dan pengingkaran kepada Allah seba-
gai Tuhan dan pengingkaran kepada Nabi Muhammad seba-
gai rasul itu merupakan kekafiran. Sebab itu pengurangan
kepada syahadat merupakan kekafiran dan penambahan
kepada dua kalimat syahadat juga merupakan kekafiran,
sebagaimana kelompok yang meyakini adanya nabi setelah
nabi Muhammad sallahualaihi wasallam. Hadis yang lain
menyatakan : “Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah, menganut kiblat kita (ka’bah), shalat sebagai-
mana shalat kita, dan memakan daging sembelihan sebagai-
mana sembelihan kita, maka dialah orang Islam. la mem-
punyai hak sebagaimana orang-orang Islam lainnya. Dan ia
mempunyai kewajiban sebagaimana orang Islam lainnya”.
( Bukhari)
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BAHAYANYA SIKAP MENGKAFIRKAN

M. Arifin Ismail, Ketua Umum PCIM Malaysia

Oleh sebab itu para ulama ahlussunah wal jamaah sangat
berhati-hati dalam mengkafirkan seseorang, atau suatu
kelompok, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis :
“Siapa saja seseorang yang mengatakan kepada sauda-
ranya, “‘hei kafir’” maka julukan itu akan kembali kepada
salah seorang dari keduanya. Jika orang yang dituduh itu
benar, maka sesuai dengan apa yang dituduhkan, tapi jika
tidak, maka tuduhan itu akan kembali kepada yang melem-
parkannya.” (HR. Muslim). Di dalam hadits yang lain Ro-
sululloh juga bersabda, “Tidaklah seseorang menuduh
orang lain dengan kefasikan atau kekafiran, kecuali akan
kembali kepada si penuduh jika orang yang dijuluki itu ti-
dak demikian keadaannya.”” (HR. Bukhori)

Rasulullah melarang umatnya untuk mudah menuduh se-
seorang dengan kafir atau munafik. Rasulullah dalam se-
buah hadis bersabda : “Tahanlah diri kalian (jangan men-
yerang) orang ahli ‘Laa ilaaha illallah’ (yakni orang Mus-
lim). Janganlah kalian mengkafirkan mereka karena suatu
dosa”. Dalam riwayat lain dikatakan : “Janganlah kalian
mengeluarkan mereka dari Islam karena suatu amal ( per-
buatan)”.( Hadis dari Abdullah bin Umar diriwayatkan oleh
Thabrani ). Demikian juga dikisahkan bahwa “Ketika Nabi
saw. berdiri sholat dan bertanya: Dimanakah Malik bin Ad-
duch-syum? Lalu dijawab oleh seorang: Itu munafiq, tidak
suka kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka Nabi saw. ber-
sabda: Jangan berkata demikian, tidakkah kau tahu bahwa
ia telah mengucapkan ‘Lailahailallah’ dengan ikhlas karena
Allah. Dan Allah telah mengharamkan api neraka atas
orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas
karena Allah”.( Dari Itban bin Malik diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim )

Sahabat Usamah bin Zaid ra. Menceritakan bahwa Rasulul-
lah SAW pernah membawa kami pada satu peperangan,
pada pagi hari kami menyerbu al-Huragaat (nama sebuah
kabilah) dari kabilah Juhainah. Maka aku bertemu dengan
seorang lelaki lalu dia berkata: “Laa ilaha illallah” ke-
mudian aku menusuknya (membunuhnya). Akan tetapi aku
merasa ada sesuatu dalam hatiku dari kejadian itu, lalu aku
menceritakannya kepada Rasuliullah shallallahu ‘alaihi wa-
sallam. Maka baginda berkata: “Apakah dia telah mengata-
kan Laa ilaha illallah kemudian kamu membunuhnya?” Aku

Bulletin ini terdapat nama-nama Allah dan kutipan ayat al-Qur'an ataupun hadist.
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menjawab: “Ya wahai Rasulullah, sesungguhnya dia memahami beberapa ajaran Islam. Demikian juga den-
mengatakan hal itu hanya karena takut kepada gan kelompok Syiah, ulama menyatakan sebagian
pedangku. Baginda bertanya (menegaskan kesalahan  kelompok Syiah adalah sesat karena mereka berbeda
tindakan Usamah): “Mengapa kamu tidak membelah  dengan kelompok Sunni baik dalam hal kepemimpinan
dadanya sehingga kamu mengetahui apakah benar-benar  khulafaurasyidin, kemaksuman iman, dan lain seba-
dia mengatakannya (dengan jujur) atau tidak?”. (HR. gainya, tetapi mereka itu bukan kafir, sebab mereka ma-
Muslim) sih beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad.
Imam al-Ghazali dalam kitab “Al-Iqtishad fil 'tiqad” Tapi sangat disayangkan sebagian kelompok Syiah
berkata : *“ Sesuatu yang patut kita berhati-hati adalah  mengkafirkan kaum Sunni sebagaimana dinyatakan oleh
masalah pengkafiran, selagi masih ada jalan untuk ber- ~ Muhammad alQumi : “ Menurut akidah kita bahwa siapa
hati-hati. Karena menghalalkan darah dan harta orang  yang mengingkari kepemimpinan Ali bin Abi Thalib dan
yang shalat menghadap kiblat dan yang menyatakan imam-imam setelahnya sama dengan mengingkari ke-
kalimat “Laa ilaaha illalloh” adalah suatu kesalahan *. nabian semua nabi-nabi “ ( Risalah I’tikad, hal.103 ). —/)
Menurut Syiah, Rasulullah pernah bersabda :“ Imam k
Imam Abu Hanifah (pendiri figih mazhab Hanafi) Setelahku adalah dua belas dimulai dari Ali bin Abi Q))
dalam kitab “Figh al-Akbar” berkata : “ Kita tidak boleh ~ Thalib, dan diakhiri oleh alQaim ( oleh yang akan L
mengkafirkan seorang muslim dengan setiap dosa, Mmendirikannya nanti : Mahdi alMuntadzar ), taat kepada @
meskipun dosa besar. Kecuali ada unsur menganggap  Mereka seperti taat kepadaku, dan ingkar kepada mereka k
halal maksiat itu. Kita juga tidak menghilangkan akar ~ sama seperti ingkar kepadaku * ( Biharul Anwar, jilid Q))
iman darinya, dia masih disebut orang beriman secara 27, hal.61-62). k
hakiki atau seorang mukmin yang fasik (tetapi) tidak Q))
kafir.”. Imam Abu Ja’afar al-Thahawi juga berkata : “  Sikap mengkafirkan orang lain tersebut itulah yang da- k
Kita tidak mengkafirkan seorangpun ahlul kiblat karena 5t mengakibatkan pembunuhan dan peperangan, pada- @
dosa-dosa yang dilakukan, selama dia tidak menghalal- hal lim tidak bolehkan at bunu- k
kan perbuatan dosa tersebut.”. al seorang muslim tidak membolehkan atas pembunu @
han orang lain walaupun seseorang itu kafir atau sesat. k
Syaikh Abdul Aziz bin Baaz juga menyatakan:” Namun  Hilangnya dunia ini lebih ringan bagi Allah daripada @
apabila pembuatnya menganggap halal perbuatannya, —membunuh seorang muslim “ (Muslim ) “ Siapa yang k
maka mereka termasuk kafir karena statusnya telah_ menolong pembunuhan seorang muslim yang lain @
mendustakan Allah dan Rasul-Nya serta keluar dari . L k
agama. Apabila mereka tidak menganggap halal perbua- walaupun dengan sepotong kalimat, maka pada hari kia- %
tan dosanya, maka mereka tidak dikafirkan, tetapi ~Mat nanti tertulis kalimat di antara matanya : Orang k
mereka dianggap seorang yang lemah imannya..”.  yang tidak mendapat ranmat Allah “.(Baihagi ). Tetapi @
Imam Ibnu Abil “Izzi “Abdis Salam al-Hanafi berkata :  jyehnya, sewaktu seorang syiah bertanya kepada ulama k
* Ketahuilah —semoga Allah merahmati kamu- bahwa . . ) . M
masalah pengkafiran merupakan masalah yang sangat mereka, Muhammad bin Babiyah alQumi: Bagaimana C))
besar fitnah dan musibahnya, banyak perpecahan yang Pendapatmu tentang membunuh orang bukan syiah ? k/
terjadi di dalamnya, berselisihnnya hawa nafsu dan pen-  Beliau menjawab : Halal darahnya dan jika kamu b
dapat tentangnya dan telah terjadi pertentangan antara mampu untuk membalikkanlemari ke badannya atau k"/)
alasan-alasan mereka...... Sesungguhnya sebesar-besar . . b
bentuk kejahatan adalah menuduh individu tertentu menggelamkannya ke dalam air, maka lakukanlah ( Ki- k
bahwa Allah tidak akan mengampuninya dan tidak akan ~ tab lalul Syara’l , hal.601 ). Padalah bagi seorang mus- @
merahmatinya, bahkan Allah akan mengekalkannya lim jangankan membunuh, mengacungkan pedang juga k/
dalam neraka (karena yang demikian adalah) hukum  gijarang sebagaimana dinyatakan dalam hadis : “ Jan- C))
bagi orang kafir setelah mati “. . k
ganlah kamu mengarahkan senjatamu kepada saudaramu Q))
Mengkafirkan seseorang yang lain berbeda dengan men- sebab mungkin saja syetan akan melepaskan senjata itu k
gatakan sesat. Kesesatan bukan kekafiran, tetapi peny-  sehingga kamu akan masuk neraka sebab perbuatan Q))
impangan dari beberapa ajaran-ajaran pokok baik dalam  tersebut* ( Muttafaq alaih ). Bagaimanakah akan wujud k
bidang ibz_adah seperti mas_alah fikih atau masalah PeMa-  nerdamaian dan ukhuwah jika masih ada yang suka @
haman akidah. Seseorang itu dapat saja sesat tetapi tidak . o k
kafir, selama dia masih beriman kepada Allah dan Ra- mengkafirkan dan membunuh yang lain ° @
sulnya. Oleh sebab itu, ulama Ahlusunnah wal jamaah  E5-tapiry Ya ulil albab. k
menganggap kelompok Khawarij adalah sesat tetapi @
bukan kafir, sebab mereka masih beriman kepada Allah ~ (Buletin Istaid 1010) k
dan Nabi Muhammad, hanya saja mereka sesat dalam Q))
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Setiap yang bernyawa pasti akan
tiba ajalnya (QS Ali-Imran [3]:185).
Hanya saja waktu dan lokasinya
adalah sebuah misteri. Manusia ti-
dak dapat mengetahui dan menetap-
kan jadwal kematian, karena ini
adalah rencana dari Allah SWT.

Kematian pula bukanlah kejadian
biasa, tapi ia adalah peristiwa besar
yang menyakitkan yang ditandai
dengan terputusnya hubungan antara
roh dan jasad, perubahan situasi dan
adanya peralihan dari suatu alam ke
alam lain.

Kematian berlaku dengan fenomena
yang beraneka ragam, secara umum
dapat dibagi kepada dua keadaan.
Pertama, meninggal dunia dalam
keadaan husnul khatimah (akhir ha-
yat yang bagus).

Dan kedua, meninggal dunia dalam
keadaan suul khatimah (akhir hayat
yang buruk). Keadaan yang pertama
menunjukkan suatu gambaran
bahwa nasib yang akan dialami oleh
si mayat setelah kematiannya akan
bahagia.

Sebaliknya, keadaan yang kedua
menggambarkan keburukan yang
bakal dialaminya. Bagi orang yang
meninggal dalam keadaan husnul
khatimah mempunyai tanda-tanda
tertentu yang sepatutnya diketahui
oleh setiap individu, terutama kalan-
gan umat Islam.

Tanda-tanda tersebut, di antaranya
sebagai berikut. Pertama, mengucap-
kan kalimat tauhid (syahadah). Nabi
SAW bersabda, “Barang siapa yang
di akhir hayatnya mengucapkan la
ilaha illallah (tidak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah, kecuali Al-
lah SWT), maka ia masuk
surga.” (HR Abu Dawud).

N

Tanda-Tanda Husnul

Kedua, dahi atau keningnya berker-
ingat. Sebuah riwayat dari Buraidah
bin Hashib RA, dia berada di
Khurasan. Lalu, saudaranya kembali
kepadanya dalam keadaan sakit se-
hingga ia sempat menyaksikan ke-
matiannya.

Saat saudaranya meninggal dunia, ia
melihat keringat keluar dari dahinya,
dan berkata, “Allahu Akbar”. Aku
mendengar Rasulullah SAW ber-
sabda, “Meninggalnya seorang
Mukmin ditandai dengan keringat di
dahinya.” (HR Tirmizi, Nasa’i, dan
Ibn Majah).

Ketiga, meninggal dunia pada ma-
lam Jumat atau siang harinya. Tanda
ini didasarkan pada hadis yang diri-
wayatkan Abdullah bin Umar RA.
Dia mendengar bahwa Nabi SAW
bersabda, “Tidaklah seorang Muslim
meninggal dunia pada hari Jumat
atau malamnya, melainkan Allah
akan melindunginya dari fitnah siksa
kubur.” (HR Tirmizi).

Khatimah

Keempat, mati syahid. Ada lima
macam mati syahid yang disebutkan
oleh Nabi Muhammad SAW, yakni
disebabkan wabah (al-math’un),
sakit perut ( al-mabthun), karam
atau tenggelam (al-ghariq), tertimpa
tanah runtuh (shahibul hadm), dan
syahid dalam perang di jalan Allah.
(HR Bukhari dan Muslim).

Itulah di antara tanda-tanda mening-
gal dunia secara husnul khatimah
yang disebutkan oleh nabi dan rasul
panutan kita, Nabi Muhammad
SAW. Mudah-mudahan kelak kita
termasuk ke dalam golongan orang-
orang yang meninggal dunia dalam
keadaan husnul khatimah (akhir
yang baik), yakni golongan yang
memperoleh hakikat kebahagiaan
dan kemuliaan di sisi Allah SWT.
Wallahu al-Musta’an

Imron Baehaqi , Ketua Bidang
Dakwah PCIM Malaysia

(Artikel dan ilustrasi gambar dikutip
dari Hikmah Republika, 25 Septem-
ber 2012)
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Kiai Haji Mas Mansoer (lahir di Surabaya, 25 Juni 1896 — mening-
gal di Surabaya, 25 April 1946 pada umur 49 tahun) adalah seo-
rang tokoh Islam dan pahlawan nasional Indonesia.

Pendidikan

Masa kecilnya dilalui dengan belajar agama pada ayahnya sendiri.
Di samping itu, dia juga belajar di Pesantren Sidoresmo, dengan
Kiai Muhammad Thaha sebagai gurunya. Pada tahun 1906, ketika
Mas Mansur berusia sepuluh tahun, dia dikirim oleh ayahnya ke
Pondok Pesantren Demangan, Bangkalan, Madura. Di sana, dia
mengkaji Al-Qur'an dan mendalami kitab Alfiyah ibn Malik
kepada Kiai Khalil. Belum lama dia belajar di sana kurang lebih
dua tahun, Kia Khalil meninggal dunia, sehingga Mas Mansur
meninggalkan pesantren itu dan pulang ke Surabaya.

Belajar di Mekkah dan Mesir

Sepulang dari Pondok Pesantren Demangan pada tahun 1908, oleh
orang tuanya disarankan untuk menunaikan ibadah haji dan belajar
di Makkah pada Kiai Mahfudz yang berasal dari Pondok Pesantren
Termas Pacitan Jawa Timur. Setelah kurang lebih empat tahun
belajar di sana, situasi politik di Saudi memaksanya pindah ke
Mesir.

Di Mesir, dia belajar di Perguruan Tinggi Al-Azhar pada Syaikh
Ahmad Maskawih. Suasana Mesir pada saat itu sedang gencar-
gencarnya membangun dan menumbuhkan semangat kebangkitan
nasionalisme dan pembaharuan. la berada di Mesir selama kurang
lebih dua tahun. Sebelum pulang ke tanah air, terlebih dulu dia
singgah dulu di Makkah selama satu tahun, dan pada tahun 1915
dia pulang ke Indonesia.

Ulama nUsantara K.H. Mas Mansoer

Muhammadiyah

Pemuda Mansoer bergabung dengan Persyarikatan saat usianya
masih muda, saat itu ia sering melakukan kunjungan keYogya-
karta, pusat Persyarikatan Muhammadiyah. la kemudian ditunjuk
untuk mengetuai Muhammadiyah cabang Surabaya saat persyari-
katan ini membuka cabangnya di kota tersebut.

Karena kehebatannya dalam memimpin cabang Muhammadiyah
yang baru itu, juga karena bakat kepemimpinan dan keluasan
wawasannya, ia kemudian dicalonkan menjadi ketua umum Pimpi-
nan Pusat Muhammadiyah pada tahun 1973. Di bawah kepemim-
pinannya Muhammadiyah berkembang sangat pesat. Kyai Man-
soer juga terkenal karena konsepsinya tentang Dua Belas Tafsir
Langkah Muhammadiyah.

Kyai Mansoer banyak menulis artikel mengenai kondisi kaum
muslimin dan cara-cara mengentaskan permasalahannya, misalnya
Sebab-Sebab Kemunduran Umat Islam, Sebab-Sebab Kemiskinan
Rakjat Islam Indonesia, dan Mejelaskan Faham Saja. Sebagaian
artikelnya telah dikumpulkan di buku Kyai Haji Mas Mansoer:
Kumpulan Karangan Tersiar karya Amir Hamzah Wiryosukarto.
Diantara buku yang ditulis Kyai Mansoer adalah Risalah Tauhid
dan Sjirik. (Saleh, 2004, Teologi Pembaruan)

Ibunya bernama Raudhah, seorang wanita kaya yang berasal dari
keluarga Pesantren Sidoresmo Wonokromo Surabaya. Ayahnya
bernama KH. Mas Achmad Marzoeqi, seorang pionir Islam, ahli
agama yang terkenal di Jawa Timur pada masanya. Dia berasal
dari keturunan bangsawan Astatinggi Sumenep, Madura. Dia dike-
nal sebagai imam tetap dan khatib di Masjid Ampel, suatu jabatan
terhormat pada saat itu.
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Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Majelis Tarjih dan Tajdid memiliki rencana strategis untuk:
Menghidupkan tarjih, tajdid, dan pemikiran Islam dalam Mu-
hammadiyah sebagai gerakan pembaharuan yang kritis-
dinamis dalam kehidupan masyarakat dan proaktif dalam
menjalankan problem dan tantangan perkembangan sosial
budaya dan kehidupan pada umumnya sehingga Islam selalu
menjadi sumber pemikiran, moral, dan praksis sosial di ten-
gah kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang sangat
kompleks.

Berdasarkan garis besar program, Majelis ini mempunyai

tugas pokok:

1.Mengembangkan dan menyegarkan pemahaman dan pen-
galaman ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat yang

multikultural dan kompleks.

2.Mensistematisasi metodologi pemikiran dan pengalaman
Islam sebagai prinsip gerakan tajdid dalam gerakan Mu-
hammadiyah.

3.Mengoptimalkan peran kelembagaan bidang tajdid, tarjin
dan pemikiran Islam untuk selalu proaktif dalam menjawab
masalah riil masyarakat yang sedang berkembang.

4.Mensosialisasikan produk-produk tajdid, tarjih dan
pemikiran keislaman Muhammadiyah ke seluruh lapisan
masyarakat.

5.Membentuk dan mengembangkan pusat penelitian, kajian,
dan informasi bidang tajdid pemikiran Islam yang terpadu
dengan bidang lain.

Alamat: Jalan KHA. Dahlan 103 Yogyakarta 55262 Indonesia
Telepon: +62274 375025, Faksimil: +62274 381031
E-mail: tarjin_ppmuh@yahoo.com
http://tarjih.muhammadiyah.or.id

PERSYARIKAT
MUHAMMADIY

Alamat Pimpinan Pusat Muhammadiyah
1. JI. Cik Ditiro No. 23 Yogyakarta 55262

Telp. +62 274 553132 Fax.+62 274 553137
2. Gedung Dakwah Muhammadiyah,

JI. Menteng Raya No.62 Jakarta 10340

Telp. +62 21 3903021 Fax. +62 21 3903024
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